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ABSTRAK 

Wiremesh merupakan material yang terbuat dari beberapa batang besi baja atau alumunium yang 
dihubungkan satu sama lain dengan cara dilas. Tujuan penulisan ini adalah menganalisis biaya 
wiremesh lebih murah dibandingkan tulangan konvensional. Dari analisis yang telah dilakukan 
diperoleh besaran biaya pekerjaan pelat lantai wiremesh yaitu Rp. 2.438.840.437,26 dan 
pekerjaan pelat lantai tulangan konvensional yaitu Rp. 3.049.350.523.55.  

Kata kunci: Biaya, Wiremesh, Tulangan Konvensional, Pelat Lantai. 

 

1. PENDAHULUAN 

Proyek Rumah sakit jantung dan pembuluh darah (RSJP) Bandung termasuk proyek dengan skala 
cukup besar dimana dibangun 4 lantai dengan atap ,dimana rencana pembangunan lantai 1 
(1239,68m2), lantai 2 (1196,27m2) dan lantai 3 (1195,78m2). Namun demikian dengan kondisi 
proyek tidak hanya besi tulangan konvesnional yang dapat digunakan. Pemilihan wiremesh patut 
dicoba untuk digunakan. 

Dengan demikian pemilihan besi tulangan konvensional dan wiremesh harus dianalisis karena 
lebih efisisien dalam pelaksaanan konstruksi, teknologi pun lebih terdepan karena tidak pelu untuk 
merakit tulangan di tempat lagi. serta dapat mendapatkan harga yang lebih murah. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitan 
Penelitian yang dilakukan dalam tugas akhir ini dilakukan secara bertahap dan sistematis dalam 
bentuk bagan alir yang ditunjukkan pada Gambar 1 
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

3.1 Rencana Anggaran Biaya Pelat Lantai Konvensional 
Perhitungan rencana anggaran biaya adalah perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan untuk 
bahan dan upah, serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek proyek 
pembangunan 

         RAB = ∑ (Volume × Harga Satuan Pekerjaan)               ..(1) 
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Tabel 1. Rencana Anggaran Biaya Pelat Lantai Konvensional 

no Pelat Lantai Harga 

1 pelat lantai 2 
Rp               

894,988,854.94  

2 pelat lantai 3 
Rp           

1,171,278,362.16  

3 pelat lantai 4 (atap) 
Rp               

983,083,306.46  

Total 

Rp           

3,049,350,523.55  
 

3.2 Rencana Anggaran Biaya Pelat Lantai Wiremesh 
 

Tabel 2. Rencana Anggaran Biaya Pelat Lantai Wiremesh 

No Pelat Lantai Harga 

1 pelat lantai 2 
Rp               

715,743,398.45  

2 pelat lantai 3 
Rp               

936,335,717.27   

3 pelat lantai 4 (atap) 
 Rp               

786,761,321.54  

Total 
 Rp           

2,438,840,437.26  

 
3.3 Perbandingan RAB Pelat Lantai Konvensional dan Wiremesh 
 

Tabel 3. Perbandingan RAB Pelat Lantai Konvensional dan Wiremesh 

No RAB Jumlah Harga (Rp) Selisih Harga (Rp) 

1 
Pelat Lantai 

Konvensional 

Rp           
3,049,350,523.55 

 
Rp              

610,510,086.29  

 

 
2 

 

Pelat Lantai 

Wiremesh 

Rp           
2,438,840,437.26 

 

 
Perbandingan Biaya 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡 𝑤𝑖𝑟𝑒𝑚𝑒𝑠ℎ

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑡 𝑇𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑣𝑒𝑛𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
                                ..(2) 

          
2,438,840,437.26 

3,049,350,523.55
 = 0,80 
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4. KESIMPULAN 

Dari seluruh penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 
1. Jenis wiremesh M12 – 150,  fy = 400 MPa lebih murah untuk diterpkan pada proyek 

Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh darah Bandung 

2. Dapat disimpulkan penggunaan wiremsh lebih murah dibandingkan besi tulangan 
konvensional, dengan dilihat dari selisih biaya pekerjaan sebesar Rp 610.510.086,29 
dengan perbandingan biaya pelat dengan wiremesh sebesar 0,80 terhadap biaya pelat 
tulangan konvensional. 
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